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Lampiran 1. Infomed Concent 

 
Pernyataan Persetujuan Menjadi Responden 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : …………………………………………………………… 

 
Usia : …………………………………………………………… 

 
Alamat: …………………………………………………………… 

 
Saya yang tersebut di atas menyatakan setuju dan bersedia untuk terlibat dalam 

penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI PROGRAM KB DALAM UPAYA 

CAPAIAN PESERTA KB DI PUSKESMAS KOTAPINANG ” yang 

diselenggarakan oleh Suci Indah Sari dari Fakultas Kesehatan Masyarakat UIN 

Sumatera Utara. Dalam kegiatan ini, saya telah menyadari, memahami dan 

menerima bahwa : 

1. Saya diminta untuk memberikan informasi yang sejujur-jujurnya, 

2. Guna menunjang kelancaran penelitian yang akan dilakukan, maka segala 

hal terkait dengan waktu dan tempat akan disepakati bersama. 

Dalam menandatangai lembar ini, saya tidak menerima paksaan dari pihak 

manapun sehingga saya bersedia mengikuti penelitian ini. 

 

 
Kotapinang, Maret 2022 

 
Mengetahui 

 
Peneliti Partisipan 

 

 

 

 
……………………………….. ……….………………… 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 
PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PROGRAM KELUARGA 

BERENCANA DI PUSKESMAS KOTAPINANG 

1.Daftar Pertanyaan untuk Kepala Puskesmas Kotapinang 

 
I. Data Umum 

 
1. Nama : 

 
2. Umur : 

 
3. Jenis Kelamin : 

 
4. Pendidikan Terakhir : 

 
5. Tanggal Wawancara : 

 
II. Data Khusus 

 
Input 

 
1. Berapa jumlah tenaga kesehatan yang ada di puskesmas tersebut? 

 
a. Berapakah jumlah ideal tenaga kesehatan untuk program KB? 

 
c. Apakah jumlah tersebut telah sesuai dengan yang untuk puskesmas ini? 

 
2. Apakah ada dana yang disediakan puskesmas untuk program KB? 

 
3. Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program ini? 

 
4. Apakah alat kontrasepsi di puskesmas sudah memadai? 

 
5. Apakah sarana dan prasarana sudah memadai? 
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Proses 

 
6.Untuk melaksanakan tanggung jawabnya bagaimana perencanaan kegiatan 

program KB yang dilakukan di puskesmas? 

7. Apakah sering dilakukan penyuluhan? Bagaimana penyuluhannya? 

 
8. Apakah ada pengawasan dari Dinas kesehatan atau BKKBN? 

 
9. Bagiamana Pencatatan dan pelaporan yang dilakukan oleh Puskesmas? 

 
Output 

 
11. Bagaimana hasil kegiatan yang sudah dilakukan? 

 
b. Apakah kepesertaan KB meningkat ? 

 
2.Daftar Pertanyaan untuk Penanggung Jawab Program KB (KIA KB) di 

Puskesmas Kotapinang 

I. Data Umum 

 
1. Nama : 

 
2. Umur : 

 
3. Jenis Kelamin : 

 
4. Pendidikan Terakhir : 

 
5. Tanggal Wawancara : 

 
II. Data Khusus 
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Input 

 
1. Ada berapa orang yang melakukan pelayanan KB di Puskesmas? 

a.Apakah jumlah tersebut sudah ideal? Jika belum berapa seharusnya? 

2. Apakah ada pelatihan Khusus untuk pemasangan alat kontrasepsi? 

 
3. Bagaimana sistem pendanaan dalam perogram KB? 

 
4.Apakah ada sarana khusus untuk melancarkan program KB? 

5.Apakah sarana dan prasarana sudah memadai? 

6. Apakah alat kontrasepsi di puskesmas sudah memadai? 

 
8. Apakah alat kontrasepsi gratis dibagikan ke masyarakat? 

 
Proses 

 
9. Adakah perencanaan sebelum melaksanaan program KB di puskesmas? 

 
10. Apakah sering dilakukan penyuluhan? Bagaimana penyuluhannya? 

 
11. Apakah puskesmas hanya melakukan pelayanan KB didalam gedung ? 

 
12. Bagaimana pemberian alat kontrasepsi yang dilakukan? 

 
13. Apakah ada pengawasan pelaksanaan Program KB? 

 
13. Bagaimana sistem pencatatan pelaporan? Puskesmas melapor kepada siapa? 

 
Output 

 
12. Bagaimana hasil kegiatan yang sudah dilakukan? 

 
a. Apakah kepesertaan KB meningkat 
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3. Daftar Pertanyaan untuk PLKB Kecamatan Kotapinang 

 
I. Data Umum 

 
1. Nama : 

 
2. Umur : 

 
3. Jenis Kelamin : 

 
4. Pendidikan Terakhir : 

 
5. Tanggal Wawancara : 

 
II. Data Khusus 

 
Input 

 
1. Ada berapa jumlah PLKB diwilayah puskesmas ? 

 
a.Apakah jumlah tersebut sudah ideal? Jika belum berapa seharusnya? 

 
2. Apa saja kegiatan PLKB? 

 
3. Apakah ada pelatihan yang dibuat oleh PLKB? 

 
4. Bagaimana sistem pendanaan dalam penyuluh KB? 

 
5. Apakah ada sarana khusus yang diberikan untuk turun kelapangan? 

 
6. Apakah alat kontrasepsi di puskesmas sudah memadai? 

 
Proses 

 
6. Apakah ada perencanaan yang dibuat oleh PLKB? 

 
7. Bagaimana PLKB melakukan penyuluhan? 
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8. Apakah PLKB memberikan alat kontrasepsi kepada peserta KB? 

 
9. Bagaimana sistem pengawasan laporan? 

 
10. Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan yang di lakukan puskesmas? 

 
output 

 
14. Bagaimana hasil kegiatan yang sudah dilakukan? 

 
a. Apakah kepesertaan KB meningkat ? 

 
4. Daftar Pertanyaan untuk Peserta KB di Kecamatan Kotapinang 

 
I. Data Umum 

 
1. Nama : 

 
2. Umur : 

 
3. Jenis Kelamin : 

 
4. Pendidikan Terakhir : 

 
5. Tanggal Wawancara : 

 
II. Data Khusus 

 
Input 

 
1. Menurut ibu apakah sarana, prasarana yang disediakan puskesmas dalam 

pelayanan KB untuk masyarakat apakah sudah memadai? 

2. Pada saat akan memasang alat kontrasepsi, apakah ada kendala seperti alatnya 

kurang atau petugas yang akan memasang alat kontrasepsonya tidak ada? 
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Proses 

 
3. Apakah ibu pernah mendapatkan/mendengar penyuluhan KB? kapan dan 

siapa yang menyuluh? 

a. Informasi apa saja yang ibu dapatkan? 

 
4. Dimana ibu mendapatkan alat kontrasepsi 

 
5. Apakah alat kontrasepsi yang ibu inginkan sudah tersedia di puskesmas? 

 
Output 

 
6. Menurut ibu diwilayah tempat tinggal ibu masayarakatnya banyak pakai alat 

kontrasepsi apa? Berikan alasannya? 
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Lampiran 3. Matriks Wawancara 

Input 

 
No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Berapa jumlah tenaga 

kesehatan untuk program 

KB? 

Di bagian program KB ada 4 

orang, 1penanggung jawabdan 

selebihnya bidan pelaksana 

1 

2 Ada berapa orang yang 

melakukan pelayanan 

KB di puskesmas? 

Kami ada empat orang, menurut 

saya itu udah cukup tugaskami 

kan untuk membantu 

pemasangan alat kontrasepsi 

dan membantu pelaksanaan 

program KB itu kan untuk yang 

dipuskesmas aja kalau untuk 

turunkelapangan dibantu dari 

Kecamatan 

2 

4 Ada berapa jumlah 

PLKB di wilayah 

puskesmas? 

Kami ada lima orang, kami 

menyuluh dilapangan dan 

pencatatan pelaporan masing- 

masing penanggung jawabnya 

di daerah masing- masing, kalau 

menurut peraturan idealnya sih 

PLKB membina satu sampai 

dua desa, kecamatan ini ada 

tujuh belasdesa jadi kami 

membina 2 sampai 3 desa 

3 

5 Apa saja kegiatan 

PLKB? 

kegiatan yang kami lakukan ya 

penyuluhan, pencatatan dan 

pelaporan kadangkami 

melakukan penyuluhan gabung 

dengan puskesmas, tugaskami 

hanya mencari akseptoryang 

3 
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  akan kami kirim ke puskesmas  

6 Apakah ada pelatihan 

khusus untuk 

pemasangan alat 

kontrasepsi? 

Kalau pelatihan untuk petugas 

ada paling pemasangan alat 

kontrasepsi aja itu pun jarang 

dilakukan 

2 

7 Apakah ada pelatihan 

yang dibuat PLKB ? 

Kalau pelatihan banyak dan 

seringjuga seperti LDU 

(Latihan Dasar Umum), 

(Peningkatan Kualitas 

lingkungan Keluarga ), UPGK( 

Upaya PerbaikanGizi Keluarga 

), UPPKS dan lain-lain. 

3 

8 Apakah ada dana yang 

disediakan puskesmas 

untuk program KB? 

tidak ada dana yang disediakan 

puskesmas untuk program KB, 

semua dana yang di sediakan 

dari BKKBN 

1 

9 Bagaimana sistem 

pendanaan dalam 

program KB? 

dana dari puskesmas untuk 

penyediaan alat kontrasepsi 

tidak ada, semua dari BKKBN 

mereka yang nyediain 

2 

10 Bagaimana sistem 

pendanaan dalam 

program KB? 

Dana untuk turun kelapangan 

di sediakan BKKBN 

3 

11 Apakah ada sarana 

khusus untuk 

melancarkan suatu 

program 

Sarana khusus seperti kendaraan 

tidak ada 

1 

12 Apakah ada sarana 

khusus untuk 

melancarkan suatu 

Saya kalau mau kelapangan ya 

pakai kereta sendiri, belum ada 

kendaraan yang dikasih dari 

puskesmas, kami melayani 

2 
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 program? setiap pasien datang kemari 

kalau ketersediaan alat 

kontrasepsi ada kayak implan, 

pil KB, IUD, suntik sudah 

memadai tapi ketersediaan 

suntik sebulan tidak ada 

padahal peminatnya banyak. 

Kalau dari tingkat 2 biasanya 

diberikan Pelayanan seperti 

MUYAN (Mobil Unit 

Pelayanan KB) 

 

13 Apakah ada sarana 

khusus yang diberikan 

puskesmas ? 

Ada diberikan sepeda motor, 

kalau bahan ada sih berupa alat 

peraga, berupa timbal balik, 

videodan buku-buku panduan 

3 

14 Apakah puskesmas 

tersebut memiliki 

ketersediaan alat 

kontrasepsi ? 

Ketersediaan alatkontrasepsi 

disini sudah memadai seperti 

implan, suntik, pil KB, IUD 

1 

15 Apakah alat kontrasepsi 

dipuskesmas sudah 

memadai? 

Stok alat kontrasepsi disini 

sudah bagus tetapi masalahnya 

kami tidak menyediakan alat 

kontrasepsi sesuaikeinginan 

masyarakat yaitu penyediaan 

alat kontrasepsi suntik sebulan 

2 

16 Apakah alat kontrasepsi 

dipuskesmas sudah 

memadai? 

Alat kontrasepsi suntik sebulan 

emang tidak kami berikan 

karena BKKBN tidak mau 

mengeluarkannya dikarenakan 

mereka melakukanpenghematan 

3 

17 Apakah alat kontrasepsi Alat kontrasepsi/obat(suntik 4 
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 dipuskesmaz sudah 

memadai? 

sebulan) saya dapatkan di 

kelinik pasti bayar,gak 

geratis,dari dulu kalau ada apa- 

apa selalu berobat ke kelinik 

gak ke puskesmas alasan kk 

memilih sjntik jangka 1 bulan 

karena gak cocok kontrasespsi 

suntik 3 bulan kalau paje itu gak 

pernah haid jadi takut fapi kau 

pakai 1 bhlan haid lancar. 

 

18 Apakah alat kontrasepsi 

di puskesmas sudah 

memadai dan dimana ibu 

mendapatkan alat 

kontrasepsi? 

Alat kontrasepsi/obat (suntik 

sebulan) saya dapatkan di klinik 

dan saya bayar dek karena di 

puskesmas gak ada alat 

kontrasepsi yang kakak 

inginkan, yauntuk menjaga agar 

tidak hamil lagi, memilih 

kontrasepsi ini karena kalau 

pakaiini haid kakak lancar terus 

5 

19 Apakah alat kontrasepsi 

di puskesmas sudah 

memadai? 

Saya mendapatkan alat 

kontrasepsi di puskesmas, 

sebenarnya alat kontrasepsi 

yang saya inginkan tidak ada di 

puskesmas namun petugas kia 

nyaranin saya tetap makai yang 

ada jadi terpaksa karenakan 

juga gratis 

6 
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Proses 

 

 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Untuk melaksanakan 

tanggung jawabnya 

bagaimana perencanaan 

kegiatan program KB 

yang dilakukan 

Puskesmas? 

Untuk perencanaan kegiatan 

KB biasanya dibuat oleh 

penanggung jawab program KB 

nya, nanti setelah selesai 

baru didiskusikandengan saya 

1 

2 Adakah perencanaan 

sebelum melaksanaan 

program KB di 

puskesmas? 

Perencanaan ada biasanya 

setahun sekali  dan jikamau 

melakukan kegiatan selalu 

gabung dengan KIA juga jadi 

kalau turun kelapangan 

sekaligus, untuk perencanaan 

khususnya itu gakada 

2 

3 Apakah ada perencanaan 

yang dilakukan oleh 

PLKB? 

Udah pasti ada lah karena kami 

kan ada perencanaan kerja 

perminggu dan perbulannya itu 

seperti menyusun materi 

penyuluhan, pembinaan tokoh 

informal, melakukan kunjungan 

kerumah-rumah 

3 

 

4 

 

Apakah sering dilakukan 

penyuluhan? Bagaimana 

penyuluhannya? 

 

Selain pelayanandi puskesmas, 

kegiatan penyuluhan 

dilapangan juga ada biasanya 

udah diserahkan ke petugas KB 

nyalangsung mereka yang turun 

kelapangan 

 

1 

5  

Apakah sering dilakukan 
Kalau dipuskesmas hanya 

pelayanan masang kontrasepsi 

2 
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 penyuluhan? Bagaimana 

penyuluhannya? 

aja, kalau penyuluhan itu ya ke 

desa-desakayak ibu kan petugas 

KB, itu ada kita dapet uang 

transport dariBKKBNkegiatan 

penyuluhan seringdilakukan, 

kami langsung kelapangan 

memberikan informasi macam- 

macam KB dan kegunaannya. 

Kadang 3 bulan sekali kadang 

pas posyandu sekalian 

 

6 Bagaimana PLKB 

melakukan penyuluhan? 

iya sering, penyuluhannya 

dibantu dengan alat peraga, 

timbal balik, video dan 

biasanya dilakukan di posyandu 

dan pertemuan- pertemuan yang 

sudah terjadwal, dilakukan 3 

bulan sekali sekaligus posyandu 

dan bekerja sama juga dengan 

petugas KIA KB di puskesmas 

3 

7 Apakah ibu pernah 

mendapatkan/mendengar 

penyuluhan KB? 

Kalau penyuluhangitu gak ada, 

paling dengar daribidan klinik 

pada saat memasang 

kontrasepsi 

4 

8 Apakah ibu pernah 

mendapatkan/mendengar 

penyuluhan KB? 

Gak pernah ada penyuluhan 

paling mau ada KB gratis baru 

diumumkan di wirid, biasanya 

mereka bilang kalau tanggal 

segini ada KB gratis, siapa mau 

ikut biar dicatat namanya tapi 

sebelumnya mereka kasih tau 

juga macam- macam KB dan 

manfaatnya, paling gitu aja tapi 

5 
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  kadang gak kakak 

Dengerin. 

 

9 Apakah ibu pernah 

mendapatkan/mendengar 

penyuluhan KB? 

Enggak pernah denger klo ada 

penyuluhan- penyuluhan gitu, 

ibu gak pernahkeluar rumah 

paling Cuma ketetangga 

sebelah 

6 

 Apakah ibu pernah 

mendapatkan/mendengar 

penyuluhan KB? 

ada penyuluhan biasanya dari 

puskesmas atau bidan desa 

7 

10 Bagaimana pemberian 

alat kontrasepsi yang 

dilakukan? 

Pemberian alat kontrasepsi 

kamisendiri yang 

melakukannya, jika ada pasien 

datang kami langsung 

melayaninya sesuai alurnya 

2 

11 Apakah PLKB 

memberikan alat 

kontrasepsi kepada 

peserta KB? 

Tugas kami hanyamelakukan 

penyuluhan dan mencari 

akseptor bukan yang 

memberikan alat kontrasepsi ke 

pasien, biasanya kamiserahkan 

ke puskesmasnya langsung 

3 

12 Bagaimana pemberian 

alat kontrasepsi yang 

dilakukan? 

Pemasangan alat kontrasepsi 

dilakukan oleh bidan kliniknya 

langsung soalnya kan saya 

mendapatkan alat kontrasepsi di 

klinik bukan puskesmas 

4 

13 Bagaimana pemberian 

alat kontrasepsi yang 

dilakukan? 

Kalau mau pasangalat 

kontrasepsi, saya selalu pergi 

klinik dekat rumahaja karena 

puskesmas gak menyediakan 

alat kontrasepsi yang 

5 
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  diinginkan  

14 Bagaimana pemberian 

alat kontrasepsi yang 

dilakukan 

Awalnya dulu ibumendapatkan 

alat kontrasepsi di puskesmas, 

tapi sekarang pil KB juga ada di 

apotek jadi ibu beli disituaja 

6 

15 Apakah ada pengawasan 

dari dinas kesehatan? 

Iya ada 

pengawasan daridinas 

kesehatan 

1 

16 Apakah ada pengawasan 

dari PLKB? 

Ada, saya diawasi 

oleh PLKB nyalangsung 

2 

17 Bagaimana sistem 

pengawasan laporan? 

Pengawasan biasanya dari 

koordinator yangmengkoordinir 

dari laporan, pengawasan itu 

dalam bentuk laporan 

3 

18 Bagiamana Pencatatan 

dan pelaporan yang 

dilakukan oleh 

Puskesmas? 

Pencatatan dan pelaporan itu 

tugas penanggungjawab 

program KB mereka yang 

membuat pencatatan 

1 

19 Bagiamana Pencatatan 

dan pelaporan yang 

dilakukan oleh 

Puskesmas? 

Kalau pencatatan puskesmas 

dilaporkan ke PLKB setiap 

bulannya terus melaporkan ke 

tingkat 2 juga 

2 

20 Bagiamana Pencatatan 

dan pelaporan yang 

dilakukan oleh 

Puskesmas? 

Melaporkan ke 

koordinatorkecamatan 

3 
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Output 
 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Bagimana hasil dari 

kegiatan pelayanan 

program KB yang 

dilakukan? 

Terjadi penurunan cakupan 

yang makai KB dari tahun 2020 

ke 2021, dan sampai saat ini 

belum ada sosialisai tentang 

penurunan peserta KB 

1 

2 Bagimana hasil dari 

kegiatan pelayanan 

program KB yang 

dilakukan? 

Ketersedian alat kontrasepsi 

yang sesuai dengan keinginan 

masyarakat menjadi hal 

turunannya peserta KB 

2 

3 Bagimana hasil dari 

kegiatan pelayanan 

program KB yang 

dilakukan? 

Kurangnya PLKBmembuat 

kami kurang maksimal 

menjangkau 

seluruh masyarakat 

3 
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Lampiran 4. Surat izin permohonan penelitian dari FKM UINSU kepada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Labuhan Batu Selatan 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian dari dinas kesehatan kepada puskesmas 

kotapinang 
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Lampiran 6. Surat telah selesai penelitian di puskesmas kotapinang 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
1. Dokumentasi kepada penanggung jawab peogram KB Dan PLKB 

 

2. Pemberian Alat Kontrasepsi kepada peserta KB 
 

 
3. Dokumentasi Kepada Kepala Puskesmas Kotapinan 

 

 

4. Dokumentasi kepada peserta KB 
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1. Dokumentasi kepada peserta KB 
 

 

2. Dokumentasi Kepada peserta KB 
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